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A B S T R A K 

Guru yang kesulitan membuat instrumen penilaian pada anak usia dini. 
Selain itu tidak ada instrumen penilaian yang mengukur kemampuan 
keaksaraan awal pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan instrumen penilaian keaksaraan awal pada anak usia 
dini. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 4D. Teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. 
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. 
Uji validitas instrumen penilaian keaksaran pada penelitian ini dilakukan 
melalui uji validitas isi (uji ahli/pakar). Instrumen yang dikembangkan 
akan diuji oleh 2 orang ahli. Subjek uji coba penelitian berjumlah 30 
siswa. Uji reliabilitas instrumen pengukuran kemampuan keaksaraan 
awal menggunakan rumus Alpha Cronbacth. Hasil penelitian yaitu 
berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi pelajaran 
mendapatkan kategori sangat tinggi. Hasil uji coba instrumen 
mendapatkan kategori sangat tinggi. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
instrumen juga mendapatkan kategori sangat tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan abahwa instrumen pengukuran kemampuan keaksaraan 
awal yang telah dikembangkan valid dan realible. Implikasi penelitian ini 
yaitu instrumen yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh guru 
dalam mengukur kemampuan keaksaraan pada anak usia dini. 

A B S T R A C T 

Teachers who have difficulty making assessment instrumens in early childhood. In addition, there is 
no assessment instrumen that measures early literacy skills in children. This study aims to develop an 
instrumen for assessing early literacy in early childhood. This research is development research. The 
model used in this study is 4D. The techniques used in collecting data are observation, interviews, and 
questionnaires. The instrumen used in collecting data is a questionnaire. The validity test of the 
literacy assessment instrumen in this study was carried out through a content validity test 
(expert/expert test). The instrumen developed will be tested by 2 experts. The subjects of the research 
trial were 30 students. The reliability test of the initial literacy ability measurement instrumen used the 
Alpha Cronbact formula. The results of the study are based on the results of assessments carried out 
by subject matter experts to get a very high category. The results of the instrumen trial get a very high 
category. The test results of the validity and reliability of the instrumen also get a very high category. 
So it can be concluded that the instrumen for measuring early literacy ability that has been developed 
is valid and reliable. The implication of this research is that the instrumens that have been developed 
can be used by teachers in measuring literacy skills in early childhood. 
 
 
1. Pendahuluan 

Anak usia disebut sebagai masa emas (golden age). Hal ini disebabkan karena pada masa ini anak 
mengalami perkembabangan yang paling cepat, sehingga awal ini juga menjadi penentu bagi 
perkembangan selanjutnya (Fitri, Saparahayuningsih, & Agustriana, 2017; Manurung, Wulan, & Purwanto, 
2021). Dalam hal ini pada masa ini sangatlah penting untuk menstimulasi perkembangan dan 
pertumbuhan anak, salah satunya dengan memberikan pelayanan pendidikan. Untuk mencipkan anak 

A R T I C L E   I N F O 
 
Article history: 
Received 12 January 2021 
Revised 15 February 2021 
Accepted 05 April 2021 
Available online 25 April 2021 
 

 
Kata Kunci: 
Kemampuan Keaksaraan, 
Instrumen, Penilaian 
 
Keywords: 
Literacy Skills, Instrumens, 
Appraisal 
 

 
This is an open access article under the  

CC BY-SA license.  

Copyright © Universitas Pendidikan 
Ganesha. All rights reserved. 

 

mailto:mndasarinovy21@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 5, No. 1, Tahun 2021, pp. 63-70 64 

 

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650 

yang berkualitas, pendidikan harus dilaksanakan sejak usia dini melalui pendidikan anak usia dini 
(Agustin, Inten, Permatasari, & Mulyani, 2021; Sari & Setiawan, 2012; Suastariyani & Tirtayani, 2019). 
Tujuan pendidikan anak usia dini yaitu membina anak melalui pemberian rangsangan pendidikan agar 
anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan yang lebih lanjut (Dewi, Tirtayani, & Suniasih, 2019; 
Shofa, 2018). Dalam pendidikan anak usia akan mengembangkan enam aspek dalam proses pembelajaran 
untuk menstrimulasi perkembangan anak. Aspek tersebut yaitu motorik, bahasa, kognitif, ninai moral, dan 
sosial emosional (Fauziddin, 2015; Meilinda, 2020). Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan 
yaitu aspek bahasa. Bahasa dapat dijadikan sebuat alat komunikasi bagi anak usia dini (Suyeni, Wirya, & 
Ujianti, 2016; Triutami, Sudhita, & Tegeh, 2014). Melalui pendidikan diharapkan anak memiliki 
kemampuan bahasa yang baik.  

Namun, permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak anak yang memiliki kemampuan 
bahasa yang kurang (Aulia & Budiningsih, 2021; Suardi, Ramadhan, & Asri, 2019). Hal ini disebabkan 
karena proses pembelajaran yang kurang berjalan secara maksimal. Selain itu, masih banyak sekolah yang 
tidak memiliki instrumen penilaian kemampuan bahasa (Kurnia, Taufiq, & Silawati, 2015; Simanjuntak, 
Akbar, & Mudiono, 2019). Permasalahan ini juga ditemukan pada salah satu taman kanak-kanak. 
Berdasakan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di TK Kartika VII-3 dan TK Eka Dharma 
Singaraja, ditemukan permasalahan yaitu tidak ada instrumen pengukuran kemampuan keaksaraan awal 
anak pada kelompok B. Selama ini juga hanya membuat instrumen dari keseluruhan enam aspek 
perkembangan. Selain itu guru juga hanya memberikan penilaian secara langsung kepada siswa. Di 
sekolah juga tidak terdapat pelatihan pembuatan instrumen bagi guru. Guru hanya mengikuti pelatihan 
kurikulum, RPPH, dan RPPM sehingga belum mampu membuat instrumen yang valid dan reliable. 
Berdasarkan permasalahan ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada instrumen khusus yang valid dan 
reliable untuk mengukur keaksaraan anak. Jika permasalahan ini dibiarkan maka akan berdampak pada 
pencapaian pembelajaran yang kurang maksimal. Kemampuan keaksaraan pada anak tidak dapat terukur 
dengan baik sehingga guru tidak dapat mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi untuk memecahkan masalah tersebut yaitu 
dengan mengembangkan instrumen penilaian untuk keaksaraan anak. Instrumen yang akan 
dikembangkan akan mengukur kemampuan anak usia dini. Kemampuan merupakan kapasitas anak dalam 
hal kesanggupan, kecakapan, serta kekuatan untuk melaksanakan kegiatan dengan usahanya sendiri 
(Ginting, Purwanto, & Faradillah, 2019; Yuliani & Noto, 2018). Dalam pembelajaran, instrumen 
merupakan unsur terpenting yang harus dimiliki oleh guru (Candra, Sulistya, & Prasetyo, 2018a; Gaol, 
Khumaedi, & Masrukan, 2017). Hal ini disebabkan karena instrumen dapat mengukur kemampuan atau 
perkembangan seorang anak terutama untuk mengukur keaksaraan anak usia dini. Instrumen dikatakan 
baik jika memenuhi syarat penting yaitu valid dan reliable (Candra et al., 2018a; Yusup, 2018). Instrumen 
akan memudahkan guru dalam mengukur tingkat keberhasilan siswa (Adjii, 2019; Afrita & Darussyamsu, 
2020; Novitasari & Wardani, 2020; Zuliani, Florentinus, & Ridlo, 2017). Instrumen juga dapat digunakan 
oleh guru untuk mengevaluasi metode pembelajaran yang digunakan saat kegiatan pembelajaran. Selain 
itu, instrumen juga dapat menjadi bahan umpan balik bagi guru serta siswa. Instrumen penilaian 
keaksaraan yang akan dikembangkan nantinya digunakan sebagai alat evaluasi yang memiliki beberapa 
teknik. Ketepatan dalam menggunakan instrumen dalam evaluasi akan menentukan hasil yang diperoleh. 
Ketepatan antara yang diukur dengan alat ukur sangat diperlukan sehingga tidak terjadi kesalahan ketika 
membuat suatu keputusan ataupun kesimpulan. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen sangat penting 
untuk mengukur tingkat keberhasilan anak dalam pembelajaran terutama pada keaksaraan awal.  

Keaksaraan awal termasuk dalam pembelajaran pada anak usia dini. Keaksaraan awal merupakan 
kemampuan dasar membaca dan menulis, serta pengenalan huruf vokal dan konsonan pada anak usia dini 
(Amini, 2016; Listriani, Hapidin, & Sumadi, 2021). Kemampuan ini sangat penting dibangun sejak dini 
karena akan mempengaruhi perkembangan dan pribadi anak.  Keaksaraan ini merupakan salah satu 
bentuk keterampilan bahasa. Fokus utama dalam pengenalan keaksaraan pada anak yaitu mengenal 
gambar yang diwakilkan dengan huruf. Mengenal keaksaraan awal ini berarti kemampuan anak untuk 
mengenali huruf vokal serta konsonan sebagai kemampaun dasar yang wajib dikuasi oleh anak untuk 
membaca serta menulis (Borre, Bernhard, Bleiker, & Winsler, 2019; Christianti, 2013). Tujuan utama 
mengenal keaksaraan yaitu sebagai persiapan dalam membaca dan menulis (Darnis, 2018; Maqdalena & 
Widiastuti, 2018). Selain itu, tujuan mengenal keaksaraan yaitu mengenalkan anak pada huruf dalam 
abjad, melatih keterampilan anak dalam mengubah huruf menjadi suara, dan keterampilan menyuarakan 
yang dapat dipraktekan ketika anak belajar membaca lanjut (Agustini, Masudah, & Rofiqoh, 2020). Jadi 
mengenal keaksaraan sangat penting dilakukan bagi anak usia dini sehingga anak dengan mudah belajara 
membaca dan menulis. Temuan penelitian sebelumnya mengenai instrumen menyatakan bahwa 
instrumen penilaian sangat penting dimiliki oleh guru untuk mengukur keberhasilan siswa dalam belajar 
(Agustin et al., 2021; Hulukati & Rahmi, 2020). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa instrumen 
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penelitian dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa (Asyhari, 2019; Khaerunnnisa & 
Pamungkas, 2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen sangat diperlukan untuk mengukur 
kemampuan ataupun hasil belajar anak.  

Kelemahan dari instrumen yang telah dikembangkan sebelumnya yaitu instrumen hanya 
mengukur kemampuan kognitif siswa sehingga kemampuan siswa pada aspek bahasa belum terukur 
dengan baik. Selain itu, belum adanya kajian mengenai pengembangan instrumen penilaian keaksaraan 
bagi anak usia dini. Kelebihan instrumen yang akan dikembangkan yaitu setiap butir instrumen 
disesuaikan dengan indikator pembelajaran sehingga memudahkan dalam melakukan pengukuran 
keaksaraan awal pada siswa. Selain itu, instrumen ini juga dibuat berdasarkan teori keaksaraan awal anak 
usia dini sehingga instrumen yang dikembangkan valid dan sesuai. Instrumen yang telah dikembangkan 
dapat digunakan oleh guru untuk mengukur keaksaraan awal bagi anak usia dini. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengembangan instrumen penilaian keaksaraan bagi anak usia dini. Adannya instrumen yang 
layak diharapkan akan mampu mengukur keaksaraan awal pada anak usia dini.  

 
2. Metode  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan.  Prosedur atau model yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu model  4D terbagi atas empat tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate 
(Agung, 2014). Model ini digunakan karena sifatnya yang sistematis serta mudah dipahami. Subyek 
penelitian ini adalah instrumen keaksaraan untuk anak usia dini. Sebagai subjek penelitian instrumen ini 
akan diujikan kepada ahli yang terdiri dari 2 orang ahli bidang studi dan ahli pengukuran. Subjek uji coba 
penelitian yaitu siswa kelompok B TK Kartika VII-3 Singaraja dan TK Eka Dharma Singaraja yang 
berjumlah 30 siswa. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara dan 
kuesioner. Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai permasalahan yag 
sedang terjadi pada anak usia dini saat mengikuti proses pembelajaran. Kuesioner digunakan mengetahui 
tanggapan praktisi dan guru mengenai instrumen penilaian yang telah dikembangkan. Instrumen yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah kuesioner. Setelah instrumen divalidasi oleh ahli,  kemudian 
data akan dianalisis dengan memasukkan skor hasil uji ahli ke dalam tabel tabulasi silang. Mengukur 
validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Gregory. Dalam mengukur validitas butir digunakan 
korelasi Product Moment. Uji reliabilitas instrumen pengukuran kemampuan keaksaraan awal 
menggunakan rumus Alpha Cronbacth. 

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Penelitian Menggunakan Model 4D 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan pengembangan instrumen keaksaraan yang digunakan dalam penelitian yaitu model 4D 
terbagi atas empat tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Namun pada tahapan penyebaran 
(disseminate) tidak terlaksana disebabkan karena keterbatasan waktu, tenaga sumber daya, finansial dan 
anak masih belajar dari rumah dikarenakan pandemi COVID-19. Adapun pemaparan tahapan 
pengembangan yaitu sebagai berikut. Tahap pertama yaitu pendefinisian (define). Kegiatan yang 
dilakukan yaitu analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa dan analisis tugas. Hasil analisis 
kebutuhan menunjukkan bahwa perlu adanya instrumen pengukuran kemampuan keaksaraan awal anak 
kelompok B Taman Kanak-Kanak. Hasil analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa dalam 
pembelajaran keaksaraan awal kurang optimal dikarenakan tidak adanya instrumen pengukurang 
keaksaraan awal. Hasil analisis tugas Hasil analisis tugas menunjukkan bahwa anak-anak kelompok B 
hanya diberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk pembelajaran keaksaraan awal contohnya 
seperti menebalkan huruf dan melengkapi huruf. Tahap kedua yaitu perancangan. Pada tahap 
perancangan (design) dilakukan dengan membuat design awal instrumen pengukuran kemampuan 
keaksaraan awal. Pada tahap ini mengumpulkan informasi mengenai materi yang berkaitan dengan 
keaksaraan awal. Hal ini bertujuan untuk membuat perencanaan produk instrumen pengukuran 
kemampuan keaksaraan awal anak. Produk yang direncanakan disesuaikan dengan materi keaksaraan 
awal. Setelah perencanaan desain materi sudah tergambar dan sesuai dengan pembelajaran yang ada, 
kegiatan selanjutnya yaitu penyesuaian item-item yang diperoleh dari berbagai sumber yang digunakan 
dalam penelitian ini. Tahap ini dilakukan diskusi dengan dosen PG PAUD agar instrumen tersebut yang 
telah disusun dapat tepat sasaran.  Adapun kisi-kisi instrumen yang telah dikembangkan tersaji pada 
Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Pengukuran Kemampuan Keaksaraan Awal 

Variabel Dimensi Indikator 

Kemampuan 
Keaksaraan 

Awal 

Membaca huruf 
Menirukan bunyi huruf awal yang sama pada kelompok 
gambar 
Menunjukkan simbol-simbol huruf 

Mengetahui hubungan 
antara bunyi dan bentuk 
huruf 

Membedakan hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 
Menanyakan suara huruf dari nama benda-benda 
disekitarnya 

Mengenal huruf 
Membaca nama sendiri 
Menuliskan nama sendiri 

Menunjukkan 
kemampuan keaksaraan 
awal dalam berbagai 
bentuk karya 

Menuliskan huruf atau kata yang ada pada kartu atau 
huruf 

Menemukan huruf-huruf dari kartu kata 

 
Tahap ketiga yaitu pengembangan (development). Pada tahap ini dilakukan pengembangan 

instrumen keaksaraan awal pada anak usia dini. Adapun instrumen keaksaraan awal pada anak usia dini 
tersaji pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Instrumen Penilaian oleh Ahli Isi Pelajaran 

No Aspek yang Dinilai 
1 Kesesuaian Indikator dengan konsep variabel 
2 Kesesuaian item dengan indikator 
3 Membedakan satu bunyi huruf dengan lainnya (m dan n, l dan r, a dan h, f dan v, p dan v) 
4 Menirukan kata yang mempunyai fonem yang sama misalnya (susu, susi) 
5 Menunjukkan huruf a-z 
6 Menunjukkan huruf vokal (a, i, u, e, o) 
7 Menunjukkan huruf konsonan (b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, z) 
8 Membedakan huruf dari sebuah kartu bergambar 
9 Membaca gambar yang memiliki kata dan kalimat sederhana 

10 Menyusun huruf menjadi sebuah kata seperti (I-b-u) 
11 Menunjukkan huruf sesuai dengan bunyinya 
12 Mengelompokkan huruf vokal atau konsonan pada suku kata sambil menyebutkan bunyi huruf 
13 Membaca kata dengan lengkap 
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No Aspek yang Dinilai 
14 Membaca dan menunjukkan nama sendiri 
15 Menunjukkan simbol huruf 
16 Membuat gambar dengan berbagai coretan atau tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata 
17 Menyusun suku kata menjadi kata menggunakan kartu kata 
18 Membaca huruf dari kartu kata 

 
Setelah dilakukan pengembangan instrumen keaksaraan awal, langkah selanjutya yaitu penilaian 

ahli dan uji pengembangan produk (developmental testing). Pada tahap penilaian ahli dilaksanakan 
validasi terhadap instrumen penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli. Berdasarkan penilaian yang 
dilakukan oleh ahli isi pelajaran. Hasil hitung validitas instrumen pengukuran kemampuan keaksaraan 
awal mendapatkan nilai 1 sehingga berada pada kriteria sangat tinggi. Jumlah instrumen yang valid 
sebanyak 18, dengan persentase instrumen valid yaitu 100% (sangat tinggi). Berdasarkan uji coba yang 
telah dilakukan dengan jumlah peserta uji coba, N=30 dan taraf signifikasi 5% didapatkan rtabel =0,361. 
Kriteria butir instrumen dinyatakan valid jika rxy hitung lebih besar daripada rxy tabel (rxy hit > rxy tabel). Dapat 
disimpulkan bahwa seluruh nomor instrumen valid. Setelah dilakukan uji validitas dilaksanakan, 
selanjutnya dilaksanakan uji reliabilitas pada instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

 sebesar 0,93. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran kemampuan keaksaraan 
awal dalam penelitian ini dapat dikatan reliabel karena nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh lebih 
besar dari 0,60. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran 
kemampuan keaksaraan awal yang telah dikembangkan valid dan reliable. Instrumen yang telah 
dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan keaksaraan awal siswa. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut.  

Pertama, instrumen penilaian kemampuan keaksaraan awal pada siswa valid dan layak 
digunakan karena telah memenuhi syarat instrumen yang baik. Instrumen menjadi layak digunakan dan 
berkualitas jika dalam pengembangannya menggunakan prosedur pengadaan instrumen yang benar 
(Candra et al., 2018a; Zuliani et al., 2017). Instrumen penilaian kemampuan keaksaraan awal 
dikembangkan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Setiap butir instrumen 
penilaian dikembangkan menyesuaikan dengan indikator pembelajaran dan berdasarkan teori 
keaksaraan awal pada anak usia dini sehingga instrumen yang dikembangkan sesuai dan valid. Syarat dari 
sebuah penilaian yang baik yaitu valid, praktis, dan reabilitas. Prinsip dasar yang wajib dipenuhi dalam 
penilaian siswa yaitu berkesinambungan, valid, mendidik, menyeluruh, bermakna serta berorientasi pada 
kompetensi siswa (Hulukati & Rahmi, 2020; Novitasari & Wardani, 2020). Selain itu, instrumen yang 
dikembangkan dalam penelitian ini juga telah melakukan revisi instrumen yang diterima oleh masukan 
dari para ahli sehingga instrumen penilaian kemampuan keaksaraan awal menjadi sempurna.  

Kedua, instrumen penilaian kemampuan keaksaraan awal pada siswa valid dan layak digunakan 
karena instrumen ini dapat mengukur kemampuan keaksaraan awal pada anak sehingga memperoleh 
informasi yang diinginkan. Instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini menyesuaikan dengan 
materi yang digunakan di taman kanak-kanak sehingga dapat digunakan oleh guru dalam mengukur 
kemampuan keaksaraan awal siswa. Instrumen yang baik dapat mengukur informasi yang ingin 
didapatkan (Arif, 2016; Nugraha, 2017; Wildan, 2017). Selain itu penyusunan item-item instrumen 
keaksaraan ini diperoleh dari berbagai sumber sehingga membuat instrumen berkualitas. Dalam 
menyusun sebuah instrumen juga diperlukan sumber yang disesuaikan dengan pengembangan instrumen 
yang akan dilakukan (Damanik & Setiawan, 2016; Darmansyah, 2014; Sari & Setiawan, 2012). Instrumen 
merupakan alat ukur yang dapat digunakan dalam menilai sesuatu sehingga memperoleh informasi yang 
diinginkan (Candra, Sulistya, & Prasetyo, 2018b; Gaol et al., 2017). Penilaian ini wajib dilakukan untuk 
mengetahui informasi kemampuan keaksaraan awal pada anak usia dini secara berkala. Penilaian juga 
dapat dilakukan dengan tes. Penggunaan tes juga bertujuan untuk mengukur ketercapaian siswa dalam 
belajar (Adjii, 2019; Yusup, 2018). Dalam hal ini guru sangat memerlukan instrumen penilaian untuk 
mengetahui perkembangan siswa. Pada penelitian ini, pengembangan instrumen kemampuan keaksaraan 
awal pada anak berada pada kriteria sangat tinggi sehingga layak digunakan sebagai alat evaluasi 
pembelajaran yang akurat pada aspek bahasa untuk anak usia dini.  

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa instrumen yang baik dapat mengukur 
kemampuan siswa (Umami, Rusdi, & Kamid, 2021). Temuan penelitian lainnya juga menyakan bahwa 
instrumen layak digunakan jika telah valid dan reliabel sehingga dapat mengukur kemampuan siswa (Arif, 
2016; Astuti & Darsinah, 2018; Sukanti, 2011). Sehingga dapat disimpulkan instrumen yang baik yaitu 
telah memenuhi syarat sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan anak. Implikasi penelitian 
ini yaitu instrumen yang telah dikembangkan berupa instrumen kemampuan keaksaraan awal dapat 
digunakan oleh guru untuk mengukur kemampuan keaksaraan pada anak usia dini. Selain itu, instrumen 
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ini juga dapat dijadikan contoh dalam mengembangkan instrumen lainnya. Dengan adanya instrumen ini 
akan membantu guru mengetahui tingkat kemampuan keaksaraan pada anak usia dini.  

 
4. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Instrumen penilaian kemampuan keaksaraan 
telah memenuhi kriteria valid, reliabel serta memiliki kualitas yang baik. Dapat disimpulkan bahwa 
instrumen kemampuan keaksaraan awal valid dan layak digunakan sebagai instrumen penilaian pada 
anak usia dini. Instrumen penilaian yang telah dikembangkan cocok digunakan dalam menilai 
kemampuan keaksaraan pada anak usia dini. Instrument ini juga membantu guru untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan atau pemahaman siswa selama mengikuti pembelajaran di kelas.  
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